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INTISARI 

 
Prasetyo Bagas Ajie, 2021, NIT: 541711106293 N. “Kerugian Yang 

Ditimbulkan Atas Keterlambatan Kesiapan Ruang Muat Curah Batu 
Bara Pada Proses Bongkar Muat Diatas Kapal MV. Kartini 
Samudra”. Skripsi  Program Diploma IV, Program Studi Nautika, 
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Anugrah 
Nur Prasetyo, M.Si,. M.Mar., Pembimbing II: Capt. Karolus Geleuk 
Sengadji, M. M.  

 
Kegiatan bongkar muat yang berlangsung di MV. Kartini 

Samudra diharapkan berlangsung dengan teratur, sistematis, cepat dan 
aman. Utntuk menghindari keterlambatan yang mengakibatkan kerugian. 
Namun pada kenyataannya kegiatan tersebut memiliki kendala yang 
mengakibatkan kapal mengalami keterlambatan kesiapan ruang muat. 
Proses pengamatan dan penelitian ini berlangsung di atas kapal MV. 
Kartini Samudra selama 11 bulan 20 hari, Sign on pada tanggal 25 
Agustus 2019 sampai tanggal 10 September 2020 di Pelabuhan TG. Jati-
Jepara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
SDM terhadap keterlambatan kesiapan ruang muat. Upaya yang dilakukan 
untuk mengatasi keterlambatan dalam kesiapan ruang muat di MV. Kartini 
Samudra. Serta apa saja kerugian yang ditimbulkan atas keterlambatan 
dalam kesiapan ruang muat. 

 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Kualitatif 

merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis. Mengacu pada pengumpulan data berupa observasi 
mengenai bagaimana kapal bisa mengalami keterlambatan pada saat 
mempersiapkan ruang muat. Wawancara secara langsung bersama Chief 
Officer dan Mualim 3 serta studi pustaka. 

 
Pada hasil penelitian yang di dapat di MV. Kartini Samudra ialah 

faktor penyebab terjadinya keterlambatan pada kesiapan saat proses 
pelaksanaan bongkar muat di kapal MV. Kartini Samudra sehingga 
menyebabkan kerugian. Dari keterlambatan tersebut di dapatkan faktor 
penyebab diantara nya adalah pengaruh dari SDM atas keterlambatan yang 
terjadi. Kurangnya pengalaman dan pelatihan merupakan faktor utama dari 
SDM tersebut. Sehingga menyebabkan kerugian kepada penyewa kapal 
perusahaan dan dari awak kapal itu sendiri juga. Untuk mengatasinya 
keterlambatan kesiapan ruang muat pada saat melakukan bongkar muat 
yaitu melakukan training dan safety meeting kepada crew kapal atau anak 
buah darat yang akan melakukan pembersihan ruang muat. Agar 
mengurangi kesalahan-kesalahan yang akan menyebabkan terlambatnya 
kesiapan ruang muat pada saat melakukan bongkar muat. Serta melakukan 
perawatan-perawatan yang sesuai dengan prosedur.    
 

Kata Kunci:   Kerugian Keterlambatan , Kesiapan Ruang  Muat, Bongkar  

Muat
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ABSTRACT 

 

Prasetyo Bagas Ajie, 2021, NIT: 541711106293 N “Losses Caused by the 

Delay in Readiness of the Coal Bulk Loading Room in the Unloading 

Process onboard the MV. Kartini Samudra". Thesis for Diploma IV 

Program, Nautical Study Program, Marine Science Polytechnic 

Semarang, Advisor I: Capt. Anugrah Nur Prasetyo, M.Si,. M.Mar., 

Advisor II: Capt. Karolus Geleuk Sengadji, M.M. 

 

Loading and unloading activities that take place at MV. Kartini 

Samudra is expected to take place regularly, systematically, quickly and 

safely. To avoid delays that result in losses. However, in reality these 

activities have obstacles that cause the ship to experience delays in the 

readiness of the loading space. This observation and research process 

took place on board the MV. Kartini Samudra for 11 months 20 days, Sign 

on on August 25, 2019 until September 10, 2020 at TG Port. Jati-Jepara. 

This study aims to determine how the influence of human resources on the 

delay in the readiness of the loading space. Efforts were made to 

overcome delays in the readiness of the loading space in MV. Kartini 

Samudra. And what are the losses caused by delays in the readiness of the 

loading space. 

 

The research method used is qualitative. Qualitative research is 

descriptive and tends to use analysis. Refers to data collection in the form 

of observations on how ships can experience delays when preparing cargo 

spaces. Direct interviews with the Chief Officer and Mualim 3 as well as 

literature studies. 

 

In the research results obtained in MV. Kartini Samudra is a 

factor causing delays in readiness during the loading and unloading 

process on MV ships. Kartini Samudra causing losses. From these delays, 

the causative factors include the influence of HR for the delays that occur. 

Lack of experience and training is the main factor of the HR. Thus causing 

losses to the company's ship charterers and from the ship's own crew as 

well. To overcome this delay in loading and unloading readiness, namely 

conducting training and safety meetings for ship crews or land crews who 

will clean the loading room. In order to reduce errors that will cause 

delays in the readiness of the loading room when loading and unloading. 

And carry out maintenance in accordance with procedures. 

 

Keywords: Delay Loss, Loading Room Readiness, Loading and Unloading 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang 

 Kapal curah kargo atau bulker atau bulk carrier merupakan kapal yang 

digunakan untuk berdagang yang dibuat untuk mengangkut muatan kargo 

curah unpackaged, contohnya semen dan batubara. Adapula keunggulan 

dari kapal ini adalah memiliki daya angkut yang lumayan besar.  

 Kapal yang mengangkut barang ataupun curah merupakan kapal 

barang yang berperan untuk mengangkut barang-barang seperti semen, 

biji-bijian, bijih logam, batubara, nikel dan sebagainya di bagian sel-sel 

atau palka-palka kargo curah yang terpisah. Kapal ini mempunyai detail 

sebagai kapal yang membawa muatan kargo curah. Dikatakan curah 

dikarenakan cara menempatkan atau meletakkan muatan dengan cara 

dicurahkan atau menuangkan butiran atau biji-bijian.  

 Dalam mengangkut dan membongkar muatan dibutuhkan ketepatan 

waktu dan efisiensi waktu agar tidak terjadi keterlambatan dalam proses 

membongkar muatan. Hal itu dilakukan untuk menghindari kerugian. 

 Dalam sebuah bisnis kecil maupun besar pasti pernah mengalami 

sebuah kerugian. Kerugian dapat diartikan sebagai kondisi dimana 

seseorang tidak memperoleh keuntungan dari apa yang sudah mereka 

keluarkan yang disebut sebagai modal. 

 Menurut pengalaman dari peneliti yang sudah melakukan praktek laut 

di kapal MV. KARTINI SAMUDRA kapal kargo bulk carrier yang 

mengangkut muatan kargo curah berupa batu bara. Kapal ini yang 

beroperasi sebagai pemasok bahan bakar untuk pembangkit listrik di
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sebuah wilayah yaitu PLTU di Jepara pernah mengalami keterlambatan 

pada saat proses bongkar muat sehingga mengalami kerugian. Sehubung 

dengan hal tersebut diatas penulis skripsi memilih judul: “KERUGIAN 

YANG DITIMBULKAN ATAS KETERLAMBATAN KESIAPAN 

RUANG MUAT CURAH BATU BARA PADA PROSES BONGKAR 

MUAT DIATAS KAPAL MV. KARTINI SAMUDRA ”. 

1.2       PERUMUSAN MASALAH  

   Berdasarkan yang peneliti alami masalah yang terjadi di MV. 

KARTINI SAMUDRA disebabkan karena banyak faktor, seperti belum 

adanya penerapan strategi serta perencanaan yang baik dan efektif oleh 

anak buah kapal dalam proses mempersiapkan ruang muat. Setelah 

masalah yang ada dapat teridentifikasi, kemudian dari faktor-faktor 

masalah diberi batasan masalah sesuai dengan yang sudah dipilih. Maka 

untuk langkah selanjutnya adalah memberikan rumusan masalah yang 

sesuai dengan batasan masalah guna mempermudah dalam menjabarkan 

permasalahan selanjutnya pada bab-bab berikutnya. Adapun perumusan 

masalah yang akan dibahas  ialah : 

1.4.1 Bagaimana pengaruh  SDM terhadap keterlambatan kesiapan 

ruang muat ? 

1.4.2  Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi keterlambatan 

dalam kesiapan ruang muat di MV. KARTINI SAMUDRA? 

1.4.3    Apa saja kerugian yang ditimbulkan atas keterlambatan dalam 

kesiapan ruang muat ? 
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1.3       TUJUAN PENELITIAN 

 Adapula tujuan dari penelitian ini ialah diuraikan sebagai berikut:  

1.3.1  Sebagai salah satu acuan untuk membantu perusahaan pelayaran 

dalam membuat perencanaan dan penerapan strategi serta 

mengefisiensikan waktu dalam mempersiapkan ruang muatan, 

serta memberikan wawasan dan pengetahuan kepada awak kapal 

dalam menyiapkan ruang muatan agar dalam proses bongkar 

muat dapat berjalan lancar. 

1.3.2  Menghindarkan perusahaan pelayaran dari kerugian akibat 

kesalahan dalam menyiapkan ruang muat. 

1.3.2 Menemukan solusi dan jalan keluar dari masalah-masalah yang 

terjadi di atas kapal serta untuk menetapkan perencanaan dan 

strategi yang terbaik dalam menyiapkan ruang muatan. 

1.4       MANFAAT PENELITIAN  

Adapun manfaat didalam penulisan penelitian ini adalah: 

1.4.1    Manfaat Teoritis 

   Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat  

   1.4.1.1  Memberikan tambahan-tambahan teori bagi yang 

membacanya dan penulis akan pentingnya SDM 

(sumber daya manusia) yang unggl dan 

berpengalaman dalam bekerja dan menyelesaikan 

masalah untuk menghindari kesalahan-kesalahan 

dalam bekerja atau human error. 
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1.4.1.2  Menambahkan pengetahuan dan wawasan mengenai 

bagaimana cara mengatasi keterlambatan saat 

menyelesaikan pekerjaan dan pentingnya ketepatan 

waktu dalam bekerja.  

   1.4.1.3 Pentingnya mengetahui kerugian-kerugian yang akan 

dialami atau ditimbulkan jika pekerjaan yang 

dilakukan mengalami keterlambatan atas kesiapan 

pekerjaan tersebut.   

 1.4.2    Manfaat secara praktis 

Dari hasil yang diteliti diharapkan dapat memperoleh manfaat 

bagi semua pihak terkait didalam penelitian penulis, diantaranya: 

      1.4.1.1    Perusahaan pelayaran  

             Untuk perusahaan pelayaran yaitu dapat dijadikan 

sebagai masukan agar dalam memilih atau merekrut 

crew kapal benar-benar diseleksi supaya crew yang 

bekerja diatas kapal sudah terlatih dan terampil dalam 

mengefisiensikan waktu pada saat bongkar muat di atas 

kapal. Sehingga perusahaan pelayaran tidak mengalami 

kerugian atas kelalaian crew atau kurang ahli nya crew 

kapal dalam bekerja. 

         1..4.1.2   Awak kapal  

Bagi awak kapal penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai masukan untuk terciptanya kesadaran 
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pentingnya manajemen perawatan palka, efisien dalam 

memanfaatkan waktu dan lebih meningkatkan 

keterampilan awak kapal dalam mengawasi ataupun 

membersihkan ruang muat palka. 

          1.4.1.3    Lembaga Pendidikan  

Bagi Lembaga Pendidikan. Penelitian ini dapat 

menambah ilmu pengetahuan bagi Lembaga penelitian 

agar bisa memperhatikan bagaimana taruna dan calon 

perwira yang akan bekerja dapat bekerja lebih baik dan 

bisa lebih serius ketika sedang mengikuti pelatihan 

keterampilan. Sehingga dapat dijadikan atau acuan agar 

taruna atau calon perwira lulusan Lembaga Pendidikan 

tersebut dapat mengambil pengalaman-pengalaman 

yang di tuliskan oleh penulis. 

1.4.1.4    Peneliti  

Bagi peneliti, tulisan ini dapat dijadikan 

pengalaman dan meningkatkan ilmu pengetahuan 

tentang kerugian yang ditimbulkan akibat terlambatnya 

suatu pekerjaan ketika diatas kapal. Agar peneliti dapat 

mengambil pelajaran-pelajaran untuk dijadikan 

pengalaman yang baik dan untuk menjadi pribadi yang 

lebih unggul lagi dalam segala hal. 
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1.5       SISTEMATIKA PENULISAN 

      Untuk mendapatkan tujuan yang sesuai dengan yang diinginkan serta 

memberikan kemudahan pemahaman melalui peneliti untuk yang 

membaca tulisan ini, penulisan penelitian ini disusun dengan sistematika 

penulisan berisikan lima bab secara berkesinambungan yang didalam 

pengkajianya merupakan  rangkaian yang tidak dapat terpisahkan. 

Adapula sistematika tersebut disusun seperti berikut: 

BAB 1       PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini menjelaskan tentang masalah pokok yang 

akan diulas didalam skripsi ini. Selanjutnya juga menjabarkan 

masalah tentang latar belakang penyusunan diskripsi ini, 

rumusan masalah, tujuan dari penelitian, manfaat untuk 

penelitian dan sistematika dari penulisan. Latar belakang yang 

ditulis merupakan isi tentang kondisi yang sebenarnya, kondisi 

yang benar terjadi serta alasan penulis memilih judul 

BAB II LANDASAN TEORI 

  Di dalam bab ini diuraikan berhubungan dengan landasan-

landasan teori atau teori-teori pendukung yang digunakan dan 

diambil dari kajian pustaka yang berisikan uraian mengenai 

ilmu pengetahuan yang terdapat dalam pustaka serta ilmu 

pengetahuan pendukung dan menjelaskan teori-teori relevan 

dan masalah yang diteliti. Terdapat juga hipotesis atau dugaan 

sementara yang diambil  dari kerangka pikir  
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Dalam bab ini juga terdapat definisi operasional dan 

kerangka pemikiran sebagai konsep yang digunakan dalam 

pemecahan masalah yang diteliti.  Selain itu, pengertian tentang 

istilah-istilah yang berhubungan dengan pembahasan ini sangat 

dibutuhkan, mengingat tidak semua pembaca mengerti dengan 

istilah-istilah yang ada. Jadi penulis menguraikan istilah-istilah 

yang ada di dalam penulisan ini. 

BAB III     METODELOGI PENELITIAN 

      Merupakan uraian untuk metode-metode yang dilakukan 

penulis dalam rangka untuk mendapatka data serta 

menganalisis data guna menyelesaikan masalah yang ada 

berupa pendekatan dan desain dari penelitian, fokus dan lokus 

penelitian, sumber data penelitian, teknik dari pengumpulan 

data, teknik untuk keabsahan data, dan teknik untuk analisis 

data. 

BAB IV     HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

      Dalam bab ini peneliti memaparkan fakta-fakta yang terjadi 

selama praktek laut dan penyelesaiannya, dengan kejadian 

kapal terlambat melakukan pemuatan dikarenakan ruang muat 

yang kurang bersih sehingga mengalami keterlambatan dalam 

proses memuat. Di Dalam bab ini peneliti akan memaparkan 

objek yang diteliti, berupa temuan penelitian seperti hasil 
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penelitian, kemudian membahas hasil temuan peneliti lalu 

beberapa keterbatasan selama peneliti melakukan penelitian . 

Analisa untuk pembahasan masalah yang ada serta hasil akhir 

dari pengolahan data penelitian dengan susunan sesuai dengan 

yang dialami peneliti. 

BAB V      PENUTUP 

Penutup berisikan kesimpulan penelitian yang dipaparkan 

secara singkat dan dengan jelas serta, Rekomendasi penelitian 

serta saran penelitian sebagai upaya dari atau untuk mencari 

jawaban dari masalah yang terjadi serta mungkin dapat 

menghasilkan manfaat untuk pihak-pihak yang terkait sesuai 

dengan fungsi dari penelitian dan bagi pihak yang akan 

melakukan penulisan penelitian yang terkait untuk masa yang 

akan datang guna kemajuan industri maritime serta pelestarian 

alam laut untuk masa yang akan datang dengan susunan sesuai 

pedoman skripsi 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

LAMPIRAN
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1       Kajian Pustaka 

       Dalam melakukan kegiatan bongkar muat dan seluruh rangkaian 

proses yang menunjang terciptanya suatu kondisi yang mengutamakan 

keamanan dan keselamatan maka pada penulisan ini diperlukan adanya 

teori-teori yang kutip atau diambil dari buku-buku para ahli penunjang 

yang mungkin membantu dalam memahami tentang kerugian akibat 

terhambatnya suatu proses membongkar dan muat serta upaya yang 

dilakukan untuk mempersiapan ruang muat serta perencanaan ruang muat 

yang baik.. 

2.1.1 Kerugian 

Kerugian asal kata dari rugi merupakan jumlah dari 

pengeluaran atau biaya lebih besar dibandingkan dari pendapatan 

yang diperoleh. Referensi bagaimana disampaikan oleh 

Wijayanti (2009) Kerugian pada dasarnya adalah berkurang atau 

rusaknya nilai suatu benda atau suatu hal yang disebabkan oleh 

suatu peristiwa yang langsung ataupun tidak langsung. 

(sedangkan nilai didefinisikan suatu harga/fungsi yang melekat 

pada benda atau suatu hal tersebut). Dengan demikian secara 

lebih jelas dapat diperoleh pengertian bahwa kerugian adalah 

berkurangnya atau rusaknya benda atau suatu hal tertentu akibat 
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suatu peristiwa, sehingga nilai (suatu harga/fungsi) dari benda 

atau suatu hal berubah atau tidak sama seperti semula. 

   2.1.1.1    Berdasarkan dari Kamus Besar Bahasa Indonesia 

yang diartikan dengan kerugian yaitu kondisi dimana 

seseorang tidak memperoleh keuntungan dari yang 

telah dikeluarkan oleh mereka (modal).  

2.1.1.2 Pengertian kerugian ialah merupakan bentuk oleh 

perbandingan dari situasi sebenarnya bagaimana 

didalam kenyataannya keadaan harta kekayaan 

sebagai akibat pelanggaran norma dengan situasi 

hipotesis, situasi itu akan menjadi bagaimana andai 

kata pelanggaran norma tersebut tidak terjadi. 

Sehingga dapat ditarik suatu rumusan mengenai 

kerugian ialah situasi dari berkurangnya harta 

kekayaan seseorang atau salah satu dari pihak yang 

ditimbulkan dari suatu perikatan, baik melewati 

perjanjian ataupun melalui undang-undang 

dikarenakan dari pelanggaran norma oleh pihak lain. 

 2.1.2    Persiapan Ruang Muat Curah 

   Menurut dari Kamus Psikologi, Kesiapan merupakan suatu 

titik dimana  kematangan untuk mendapatkan dan 

mempraktekkan tingkah serta laku tertentu. Menurut Slameto 

(2010: 113), kesiapan merupakan keseluruhan dari kondisi 
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seseorang yang membuatnya harus siap akan atau untuk 

memberikan respon atau menjawab dalam cara tertentu terhadap 

suatu situasi. Penyesuaian terhadap kondisi pada suatu saat akan 

berpengaruh atau kecenderungan untuk memberikan respon. 

Kesiapan fisik berarti menyiapkan tenaga yang cukup dan 

kesehatan yang baik, sementara persiapan mental berarti 

memiliki minat dan motivasi yang cukup untuk melakukan suatu 

kegiatan. Pada dasarnya persiapan dan kesiapan memiliki 

pengertian yang tidak jauh berbeda. Karena pada kata dasar 

kedua kata “persiapan” dan “kesiapan” ialah sama, yaitu “siap”. 

Yang membedakan keduanya terletak dari penggunaannya. 

Persiapan ruang muat meliputi akan segala bentuk perlengkapan, 

upaya, merencanakan tindakan, serta usaha pihak individu untuk 

mempersiapkan ruang muat. Sedangkan kesiapan ruang muat 

digunakan untuk menyatukan tingkatan dari keinginan dan 

kemampuan seseorang untuk persiapan ruang muat yang akan 

dilakukan.   

Dalam mempersiapkan palka atau ruang muat bagi kapal 

biasa yang bukan bulk carrier untuk muatan tanpa kemasan 

(bulk) adalah: 
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2.1.2.1 Palka serta tween deck  disapu bersih keseluruhnya 

dari atas lalu ke bawah. 

 2.1.2.2 Papan-papan untuk menutup dasar berganda (spare 

ceiling) ditutup rapat grain tight agar bibi-bijian tidak 

masuk ke dalam got dan penutup strumboxes nya. 

2.1.2.3 Semua dunnage harus disingkirkan dari ruangan palka 

atau harus disimpan diujung palka dan ditutup. Jika 

akan muat batu bara, gula atau garam, maka bilah 

keringatnya dilepas semua. 

2.1.2.4 Untuk got-gotnya disapu serta dibersihkan, dan 

pompa hisapnya dicoba. 

2.1.2.5 Lubang-lubang dari got yang terletak di tween deck 

harus ditutup menggunakan terpal kemudian tepinya 

di semen.  

2.1.2.6 Kondisi palka harus diperhatikan dan disiapkan. 

2.1.2.7 Alat-alat pendeteksi kebakaran di tes dengan cara 

steam smothering (dengan uap air dalam palka).  

2.1.3 Definisi Kapal Curah dan Muatan Curah Batu Bara  

 Definisi kapal curah merupakan setiap kapal yang dibangun 

untuk memuat muatan kering dapat pula digunakan untuk 

mengangkut muatan curah. Akan tetapi untuk memenuhi 

permintaan dari perniagaan bulk dibuatlah kapal-kapal khusus 

yang dinamakan bulk carrier sesuai dengan standar muatan yang 
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akan diangkut dengan bentuk utama dari ruang muat diperkuat 

dengan sekat-sekat membujur. 

  Pada kapal-kapal tipe baru yang dipergunakan untuk 

mengangkut bijih besi dan gula dalam  bulk, disekitar palkanya 

yaitu ditengah-tengah, kanan dan kiri dibuat tangki ballast  yang 

sangat berguna untuk memperkecil GM ( Metacentric Height) 

meskipun ada muatan di twen deck nya. GM (Metacentric 

Height) adalah jarak tengah antara titik G (Graffiti) dengan titik 

M (Metacentric) diukur pada bidang centre line kapal. Bentuk 

yang paling umum muatan curah adalah bentuk universal bulk 

carrier yang dapat mengangkut semua jenis muatan bulk. Kapal 

curah harus dilengkapi oleh ballast tank. Fungsi dari ballast tank 

itu sendiri adalah untuk stabilitas kapal yang merupakan faktor 

penting keselamatan dalam pelayaran. 

2.1.3.1 Kapal Curah 

Menurut martopo (2009:27) kapal curah adalah 

kapal besar satu deck yang mengangkut muatan tidak 

dibungkus atau curah. muatan curah, dipompa dengan 

mesin curah, pembongkaran dengan dihisap (suction) 

atau dibongkar dengan conveyor, palkanya berbentuk 

corong agar muatan bisa terkumpul di tengah. 

Karena muatan curah langsung dikapalkan tanpa 

dikemas, maka akan dapat menghasilkan uap air. Uap 
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air dalam palka menimbulkan kondensasi yang 

mengakibatkan timbulnya air atau keringat muatan, 

ada dua jenis keringat yang timbul yaitu: 

2.1.3.1.1 Keringat kapal, adalah keringat yang 

menempel pada bagian besi kapal, hal ini 

terjadi karena udara didalam ruang palka 

lebih panas daripada udara luar, 

misalnya kapal berlayar di daerah tropis 

ke daerah dingin.  

2.1.3.1.2 Keringat muatan, yaitu air atau keringat 

ditimbulkan oleh muatan itu sendiri. 

Diumpamakan kapal dating dari daerah 

dingin. Muatannya pada waktu dimuat 

bersuhu dingin. Apabila memasuki 

daerah panas, maka udara diluar akan 

lebih panas dari pada suhu muatan itu, 

maka muatan akan mengembun dan 

mengeluarkan keringat. 

 2.1.3.2       Konstruksi Kapal Curah 

Menurut Manuputty dalam bukunya “Kamus 

Pelayaran” disesuaikan IMO dalam IACS, bahwa 
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susunan konstruksi pada jenis kapal curah pada 

umumnya terdiri dari: 

 2.1.3.2.1    Single deck ship  

Yaitu kapal yang hanya mempunyai satu 

geladak, biasanya terdapat pada kapal-

kapal kecil dan kapal-kapal yang 

mengangkut satu jenis muatan. 

2.1.3.2.2       Hopper tanks 

   Ialah tangki yang letaknya dibawah 

palka bagian samping yang isinya air 

ballast untuk stabilitas. 

 2.1.3.2.3 Single skin transverse framed side shell 

Yaitu gading-gading besar pada sisi 

palka yang disusun vertical 

 2.1.3.2.4 Top side tanks 

Yaitu tangki yang biasanya 

dipergunakan sebagai tangki ballast pada 

kapal muatan curah, yang terbentuk oleh 

pelat geladak di sisi kapal luar lubang 

palka, plat sisi sebelah atas dan sekat 

memanjang yang membuat sudut sekitar 

45 derajat dengan bidang datar. 
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 2.1.3.2.5 Hatch cover 

Yaitu jenis tutup lubang atau ruang muat 

yang terbuat dari kayu, pontoon atau 

jenis mac gregor yang dapat berjalan 

diatas rel. 

 Konstruksi dari palka pada kapal curah khususnya 

memang terdesain khusus, bagaimana bagian mulut 

palkanya menyempit dengan tujuan menghindari 

adanya sisa ruang muat serta free surface effect, ialah 

pengaruh permukaan bebas yang menyebabkan 

stabilitas kapal menjadi tidak baik karena bergesernya 

atau berpindahnya muatan dari kiri ke kanan atau 

sebaliknya. Kapal curah di desain tidak berdasarkan 

ukuran dari kapal tersebut, dengan kata lain 

konstruksi palka dari hand-sized bulkers (kapal curah 

dengan DWT antara 25.000-35.000 ton, dengan draft 

kurang dari 11,5 meter) sama dengan yang berukuran 

panama dan dikarenakan muatan curah pada 

umumnya rentan akan air, maka untuk mencegah agar 

tidak terjadi banjir dalam palka, maka dipasangi water 

ingress system, merupakan alat yang dapat 

mendeteksi adanya air didalam palka dengan 

menyampaikan alarm ke atas anjungan. Pada muatan 
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plat penutup lubang got harus ditutup dan dilapisi 

dengan burlap. Hal ini untuk mencegah muatan curah 

tidak menyumbat saluran penghisap got (bilge) 

hingga pada saat bersamaan tidak menutupi jalannya 

air. 

  2.1.3.3 Muatan Curah Batu Bara  

  Muatan curah atau bulk, merupakan muatan 

yang dikapalkan tanpa kemasan. Jenis 

muatan seperti itu ialah antara lain : bijih 

besi, bijih tembaga, bauksit, batu bara dan 

lain-lain. Yang termasuk bahan makanan 

antara lain : grain termasuk biji gandum, 

kacang kedelai, jagung, kelapa sawit (palm 

kemel) biji jarak. 

Menurut IMO dalam dalam buku Bulk 

Carrier Code of Safe Practice for Solid Bulk 

Cargoes (2001:69) dijelaskan bahwa muatan 

curah batu bara mempunyai stowage factor 

0.79 sampai 1.53 m3/t, yang dapat 

mengeluarkan gas methane yaitu gas yang 

dapat menyebabkan ledakan atau kebakaran. 

Batu bara merupakan muatan yang 
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berbahaya, batubara termasuk kelas IV yaitu 

Flammable Solid (benda padat yang dapat 

menyala). Batubara merupakan senyawa 

Karbon (C) yang sangat berbahaya. Untuk 

penanganan batu bara di atas kapal harus 

benar-benar diperhatikan karena 

keselamatan adalah yang paling penting. 

 Batu bara memiliki 2 sifat yaitu Primer dan Sekunder. 

 2.1.3.3.1 Sifat Primer 

   Dimana batu bara langsung 

dipergunakan untuk industri, misalnya 

pemakaian batu bara sebagai bunkering 

(dalam industri semen dan pembangkit 

tenaga uap), pembakaran kapur, bata, 

genting, bahan bakar lokomotif, produksi 

proses metalurgi. 

  2.1.3.3.2 Sifat Sekunder 

  Dimana batu bara yang tidak 

langsung dipergunakan untuk industri 

misalnya pemakaian batu bara sebagai 

bahan bakar padat (briket), bahan bakar 

cair (konversi menjadi bahan bakar gas), 
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bahan bakar industri tetapi juga 

dipergunakan sebagai reduktor pada 

peleburan timah, pabrik feronikel, 

industri besi dan baju, pemurnian 

industry kimia (dalam bentuk kokas atau 

semi kokas). 

 2.1.4    Persiapan dan Tindakan Sebelum Bongkar dan Memuat  

   Sebelum memasukkan atau mengeluarkan muatan dari atau 

ke ruang muat, Langkah yang harus dilakukan adalah 

mempersiapkan terlebih dahulu ruang muat dan peralatannya, 

dibawah ini beberapa teori yang penulis ambil dari buku-buku 

penunjang.  

  2.1.4.1 Tindakan Sebelum Bongkar Muat 

   Menurut IMO dalam buku Bulk Carrier Code of 

Safe Practice for Solid Bulk Cargoes (2001:8), 

penulis mengartikan, dalam bongkar muat harus 

memperhatikan beberapa hal, yaitu: 

  2.1.4.1.1 Sebelum memuat, ruang muat harus 

diperiksa dan disiapkan untuk muatan 

yang akan dimuat. 

  2.1.4.1.2 Nahkoda harus memastikan bahwa 

tangki got, pipa-pipa sounding dan pipa 



20 

 

 

lainnya di dalam ruang muat dalam 

kondisi baik dan siap digunakan. Karena 

kecepatan memuat muatan yang 

bermassa jenis besar kedalam ruang 

muat sangat beresiko tinggi terhadap 

kapal, dalam hal ini jika air ballast dan 

sisa-sisa got belum dibuang sempurna 

akan merusak ruang muat dan 

membahayakan kapal itu sendiri. 

  2.1.4.1.3 Perlu diperhatikan lubang got dan plat 

saringan yang ada dalam tangki got 

harus dicek agar saat dilakukan 

pembuangan keringat muatan (bilges) 

tidak masuk material muatan 

sebelumnya yang dapat merusak sistem 

pompa pembuangan (bilges pump) 

  2.1.4.1.4 Nahkoda harus melakukan pencegahan 

untuk meminimalkan debu muatan yang 

dapat masuk ke bagian-bagian penting 

kapal seperti permesinan kapal dan alat-

alat navigasi. Karena partikel debu 

muatan dapat merusak dan mengotori 
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bagian-bagian penting yang ada diatas 

kapal. 

  2.1.4.1.5 Sebisa mungkin, sistem peranginan 

harus dimatikan dan system sirkulasi 

udara ditutup saringan selama bongkar 

muat untuk mengurangi masuknya debu 

ke dalam bangunan kapal 

(superstructure) dan mesin. 

 Ruang palka juga harus memenuhi beberapa persyaratan 

tertentu diantaranya ialah ruang palka yang diharuskan kedap 

oleh air, yang diartikan barang-barang yang ada didalam ruang 

muatan tersebut harus dapat dijamin atau tidak akan kemasukan 

oleh air baik itu berupa hujan dari atas maupun berupa air laut 

yang dapat naik ke atas kapal. Dalam ruang palka harus dijamin 

adanya sirkulasi udara yang cukup baik. Ini berarti bahwa dalam 

ruangan palka wajib ada lubang untuk memasukkan  dan 

mengeluarkan udara yang cukup. 

2.1.4.2 Tugas Persiapan Mualim Jaga sebelum Bongkar Muat 

 Sebagai seorang mualim jaga harus mempunyai 

tanggung jawab dalam pengoperasian dan 

pelaksanaan kegiatan bongkar muat pada saat memuat 

di pelabuhan ataupun ship to ship di tengah laut, hal 

yang harus dilakukan adalah: 
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2.1.4.2.1  Muatan ditangani dengan cara benar agar 

tidak   rusak. 

2.1.4.2.2 Muatan dipadatkan dengan baik sesuai 

rencana pemuatan. 

2.1.4.2.3 Tidak mengganggu dan merusak 

peralatan kapal. 

2.1.4.2.4 Jumlah dan kondisi muatan selalu dicatat 

dengan akurat. 

2.1.4.2.5 Tidak menugasi kru ditempat yang 

berbahaya dan ada resiko kecelakaan. 

2.1.4.2.6 Harus diadaka Kerjasama serta 

koordinasi yang baik diantara semua 

pihak yang terlibat dalam penanganan 

muatan didarat dan diatas kapal. 

 

  2.1.4.3 Langkah dalam Mempersiapkan Ruang Muat 

 Menurut Isbester (2010:59) dalam bukunya Bulk 

Carrier Practice Chapter 5 menuliskan Langkah-

langkah dalam mempersiapkan ruang muat adalah: 

2.1.4.3.1 Membersihkan sisa kargo yang masih 

tertinggal di dalam ruang muat bagian 

atas. 
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2.1.4.3.2 Pembersihan ruang muat untuk 

pencucian palka dengan cara disapu 

(sweeping) 

2.1.4.3.3 Mencuci hatch cover (tutup palka) dan 

coamings (mulut palka). 

2.1.4.3.4 Pencucian ruang muat dengan air laut. 

2.1.4.3.5 Pencucian ruang muat dengan air tawar. 

2.1.4.3.6  Pengeringan ruang muat. 

2.1.4.3.7 Pembersihan tangki got. 

2.1.4.3.8 Pengecekan ruang muat oleh perwira 

kapal. 

2.1.4.3.9 Penutupan tangka got (bilges) dengan 

burlap (kain goni) 

 

  2.1.4.4 Pengecekan Persiapan Ruang Muat oleh Mualim  

    Menurut Ridwan Garcia dalam Blognya tentang 

ruang muat, menyatakan bahwa pengecekan ruang 

muat dilakukan oleh Chief Officer serta jika 

diperlukan oleh seorang surveyor. Hal-hal yang wajib 

diperhatikan adalah: 

   2.1.4.4.1 Kebersihan dari ruang muat secara 

keseluruhan. Bukan saja hanya bersih, 

tetapi harus juga wajib kering. 
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   2.1.4.4.2 Dunnage tetap harus dalam kondisi baik, 

serta jumlahnya mencukupi. Untuk yang 

rusak wajib diperbaiki atau digantikan 

dengan yang baru. 

   2.1.4.4.3 Dunnage system (pembuangan/got-got) 

harus bersih. Saringan dalam keadaan 

baik dan tidak tersumbat oleh kotoran 

atau karat. Di coba dengan memasukkan 

air kedalam got, lalu dipompa. Bila tidak 

memakai air, cukup dengan menadah 

telapak tangan dibawah lubang hisap. 

Bila telapak tangan terhisap berarti baik.  

   2.1.4.4.4 Penerangan palka dicek apakah 

jumlahnya cukup atau tidak. Bila ada 

lampu yang padam atau rusak, agar 

segera diperbaiki atau diganti. 

   2.1.4.4.5 Tangga di dalam palka terutama trap-trap 

dan pemegangnya diperiksa demi 

keselamatan ABK dan buruh. 

   2.1.4.4.6 Alat pengukur uap panas yang ujung-

ujungnya berada di dalam palka dicoba 

dengan membakar majun di dalam palka. 
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Setelah alat smoke detector di anjungan 

di “on” kan akan kelihatan asap dari alat 

tersebut, berarti baik. Demikian pula 

pipa-pipa CO2 yang menuju ruang palka 

harus dicoba kerjanya, apakah ada pipa-

pipa yang bocor atau tidak. Bila ada 

yang bocor harus segera diperbaiki 

   2.1.4.4.7  Man holes (lobang sebagai tempat orang 

ke atau dari tangki) di cek apakah dalam 

keadaan baik terutama baut-baut dan 

packingnya.  

   2.1.4.4.8 Lubang ventilasi atau peranginan dicek 

apakah tidak tersumbat oleh kotoran-

kotoran. Jalankan ventilasi palka untuk 

mengetahui apakah tersumbat atau 

lancar. 

   2.1.4.4.9 Tutup palka (hatch cover) apakah masih 

kedap air atau tidak. Cara mencobanya 

adalah dengan cara menyemprot air 

dengan tekanan tinggi di atas tutup 

palka, lalu dilihat dari dalam. 

   2.1.4.4.10 Baik pemeriksaan maupun checking 

palka dijurnalkan. Seperti kita ketahui 
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menurut UU, tugas kewajiban si-

pembawa barang (carrier) ialah   

pengecekan ruang muat. 

 2.1.5 Peralatan dan Perlengkapan Bongkar Muat 

   Menurut Manuputty (2010:217) dalam bukunya “Kamus 

Pelayaran” alat-alat yang tersedia dimanfaatkan untuk melakukan 

kegiatan membongkar serta memuat. 

2.1.5.1 Floating Crane  

Adalah alat untuk bongkar muat yang dibuat diatas 

tongkang serta dapat bergerak dengan memanfaatkan 

baling-baling sendiri atau ditarik, serta 

dikombinasikan dengan memakai penggaruk (grab 

bucket) untuk mengambil muatan melalui tongkang 

ke kapal. 

  Floating Crane terdapat beberapa bagian diantaranya: 

  2.1.5.1.1 Tiang crane diengkapi dengan rel crane 

(gigi roda berputar) supaya bisa bergerak 

kekiri serta kekanan 360 derajat. 

    2.1.5.1.2 Boom merupakan batang pemuat yang 

dilengkapi dengan hydraulic untuk 

mengangkut keatas serta kebawah 

   2.1.5.1.3 Crane House ialah tempat untuk 

mengontrol crane  tersebut dimana 

operator sebagai pengoperasiannya. 
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2.1.5.1.4 Cargo Blok atau kerek muat ialah jalur 

wire untuk penggerak yang berada di 

ujung batang pemuat. 

2.1.5.1.5 Wire Drum ialah tempat untuk melilitkan 

atau menyusun wire 

2.1.5.1.6 Wire adalah kawat sebagai penerus dari 

gerakan yang diteruskan oleh winch. 

2.1.5.1.7 Motor penggerak atau winch ialah 

penggerak utama dari setiap gerakan 

yang ada, seperti menaikkan atau 

menurunkan grab. 

2.1.5.1.8 Penggaruk atau grab ialah alat untuk 

mengambil muatan serta menggaruk atau 

mencurahkan kedalam palka.   

  2.1.5.2 Loader/ Unloader Vehicle 

Merupakan kendaraan yang dipakai dalam memuat 

batu bara yang berguna untuk mengumpulkan muatan 

yang bersebaran dalam tongkang sehingga muatan 

dapat di jangkau oleh crane untuk dimuat ke dalam 

kapal, serta kendaraan ini juga difungsikan untuk 

meratakan muatan yang ada dalam palka supaya 

ruang muat dapat digunakan dengan optimal. 
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   2.1.5.3 Sling baja  

Yaitu tali baja atau rantai yang dipergunakan untuk 

melilit dan mengikat suatu barang pada waktu barang 

itu diangkat dan diturunkan. 

  2.1.5.4 Winchlass 

Ialah sebuah motor yang berfungsi untuk 

menggerakkan pontoon dengan menggunakan minyak 

hidrolik yang dihubungkan menggunakan pipa-pipa 

ke ponton kapal. 

  2.1.5.7 Crane  

Yaitu pengangkut dan pemindah barang-barang yang 

bekerja ke semua arah. 

2.2 Hipotesis 

  Hipotesis menurut Sugiyono (2017: 63) adalah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian. Secara sederhana dan singkat, 

hipotesis penelitian adalah dugaan sementara. Dugaan ini dibuat penulis 

atau peneliti dengan mengacu pada data awal yang diperoleh peneliti. 

Kemudian dugaan benar atau salah ditentukan dari hasil penelitian. 

Sementara ini penulis memiliki dugaan sementara mengacu kepada data 

awal atau rumusan masalah yaitu, pengaruh SDM (sumber daya manusia) 

yang berpengaruh terhadap kerugian yang ditimbulkan akibat dari 

keterlambatan kesiapan bongkar muat pada kapal MV. KARTINI 

SAMUDRA. Kurangnya familiarisasi dan training dari perusahaan untuk 

mempekerjakan crew atau SDM tersebut. Juga kurangnya pengetahuan 
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kerugian yang akan ditimbulkan akibat dari keterlambatan kesiapan ruang 

muat batu bara.  

 2.2.1 Definisi Operasional 

 Menurut Sugiyono (2015), Pengertian dari definisi 

operasional dalam penelitian adalah, suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari sebuah objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

pada akhir akan ditarik kesimpulannya 

   2.2.1.1 Bulk Cargo Carrier 

Drs. Suwamo, BA, MM, (2011: 131) bulk cargo 

carrier adalah jenis kapal laut yang mengangkut 

muatan curah dengan jumlah banyak dalam sekali 

jalan 

   2.2.1.2 Ship Owner 

    By Pann (2019) Ship Owner adalah pemilik kapal 

yang berstatus individu (perorangan) atau secara 

kelompok dalam suatu perusahaan yang menyewakan 

(mencharterkan) kapal yang dimiliki kepada penyewa 

kapal dengan beberapa aturan yang disepakati. 

   2.2.1.3 Charterer 

Charter adalah penyewaan kapal atau ruang kapal 

kepada pihak lain berdasar waktu dan perjalanan  
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   2.2.1.4 Time Charter 

    Samuel Bonaparte (2016) Time Charter adalah sistem 

kontrak untuk layanan atau pemilik kapal 

berkewajiban memberikan layanan kepada penyewa 

untuk melaksanakan pengangkutan yang diwakili oleh 

orang-orang yang ditunjuk oleh pemilik kapal, baik 

nahkoda beserta anak buah kapalnya didasarkan pada 

periode waktu tertentu yang telah disepakati. 

   2.2.1.5 Voyage Charter 

Samuel Bonaparte (2016) Voyage Charter adalah 

persetujuan menyewa kapal untuk beberapa 

perjalanan atau pelayaran tertentu 

 2.2.2 Kerangka Berpikir 

 Rencana kerja yang baik sangat dibutuhkan supaya pekerjaan 

yang ada di kapal bisa terlaksana dengan baik serta sesuai dengan 

rencana yang ada kemudian terhindar dari kerugian. Dari teori-

teori yang ada maka, dapat dirumuskan penundaan pemuatan 

tidak akan terjadi dan kerugian dapat dihindari jika pelaksanaan 

persiapan ruang muat dikerjakan sesuai dengan prosedur yang 

ada serta dengan perencanaan yang paling baik. 

 Didasari perencanaan yang baik akan menimbulkan efisiensi 

tenaga, waktu serta biaya. Terlebih lagi dengan perencanaan 

ruang muat yang dapat dikatakan sangat penting sekali 

pelaksanaannya mengingat sebagai kunci dan faktor kelancaran 

operasional kapal. 



31 

 

 

 Dengan membuat kerangka pikir pada penelitian ini sangat 

membantu pihak penulis untuk menghindari kesalahan-kesalahan 

yang tidak diperlukan dan untuk membatasi pembahasan pada 

penelitian ini. Memudahkan untuk melihat ide-ide sekilas 

pandang, kerangka pikir juga mencegah penulis keluar dari 

sasaran pembahasan.   
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir

KERUGIAN YANG DITIMBULKAN ATAS KETERLAMBATAN 

KESIAPAN RUANG MUAT CURAH BATU BARA PADA PROSES 

BONGKAR MUAT DIATAS KAPAL MV. KARTINI SAMUDRA 

Sesuai prosedur bongkar 

muat  

Tidak sesuai dengan prosedur  

1. Kurangnya pengetahuan 

dan pengalaman serta 

keterampilan awak kapal 

masih kurang 

2. Perawatan yang tidak 

sesuai dengan SOP 

3. Ketersediaan suku cadang 

yang kurang 

 

 Melakukan perawatan yang 

sesuai dengan prosedur dan 

crew yang terlatih agar 

sesuai tujuan dan target. 

 

 

1. Memberikan training 

(pelatihan) serta familisasi 

kepada awak kapal  

2. Melakukan perawatan 

sesuai dengan sisten yang 

terencana  

3. Menambah alat kerja atau 

pemberian suku cadang yang 

cukup 

 

  

Prosedur yang sesuai dan 

tepat akan menunjang 

kelancaran dalam proses 

bongkar muat sehingga kapal 

tidak mengalami 

keterlambatan dan 

menyebabkan kerugian.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

  Kesimpulan merupakan hasil penelitian deduktif dari hasil penelitian 

peneliti. Pemaparan kesimpulan dilakukan secara kronologis, jelas dan 

singkat. Setelah menguraikan serta menganalisa berbagai permasalahan 

yang timbul di atas kapal MV. KARTINI SAMUDRA dalam hal ini 

tentang kerugian atas keterlambatan kesiapan ruang muat curah batu bara. 

Maka dapat diambil kesimpulan atas permasalahan yang ada, dengan 

harapan dapat terlihat arah dan maksud dari penulisan skripsi ini yaitu 

sebagai berikut:  

5.1.1 Pengaruh SDM terhadap keterlambatan kesiapan ruang muat. 

Dalam hal ini SDM (sumber daya manusia) mempengaruhi 

keefektifan dalam proses mempersiapkan ruang muat 

dikarenakan kurangnya pengetahuan dan pengalaman serta 

training sebelum dipersiapkan untuk bekerja diatas kapal. 

5.1.2 Upaya yang dilakukan untuk mengatasi keterlambatan dalam 

kesiapan ruang muat. Dalam hal ini upaya-upaya crew kapal 

untuk memaksimalkan kekurangan yang ada diatas kapal seperti 

melakukan pengadaan suku cadang menggunakan uang kas 

dikarenakan lambatnya respon perusahaan untuk pengadaan suku
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5.1.3  Kerugian yang ditimbulkan atas keterlambatan dalam kesiapan 

ruang muat seperti berubahnya jadwal bongkar atau memuat 

sehingga merugikan pihak pencharter perusahaan hingga crew 

kapal.  

5.2 Saran  

 Berdasarkan informasi dari permasalahan-permasalahan yang telah 

dibahas, maka penulis mencoba untuk memberikan beberapa saran yang 

bersangkutan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini yang 

bertujuan sebagai tindakan pencegahan agar kejadian seperti ini tidak 

terulang kembali. Adapun saran yang diambil penulis adalah: 

 5.2.1 Seharusnya dari pihak perusahaan memberikan training sebelum 

SDM (Sumber Daya Manusia) dinyatakan siap untuk bekerja 

sehingga terhindar dari kesalahan-kesalahan yang terjadi diatas 

kapal.   

 5.2.2 Sebaiknya PT. Jaya Samudra Karunia Shipping dapat melakukan 

perencanaan ulang jadwal-jadwal atau merespon orderan suku 

cadang yang diperlukan di kapal agar kesejahteraan diatas kapal 

dapat terjaga dan crew tidak kewalahan untuk mempersiapkan 

apa yang perlu disiapkan jika terjadi kerusakan diatas kapal atau 

keterlambatan tersebut. 
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 5.2.3  Kesadaran masing-masing pihak atau orang yang bekerja diatas 

kapal harus lebih ditingkatkan dalam hal mengetahui kerugian 

apa saja yang akan terjadi jika kapal mengalami keterlambatan 

akibat mengalami keterlambatan kesiapan ruang muat pada saat 

proses bongkar muat diatas kapal. 
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